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Abstract: The problems that often occur in the current ISO document control and distribution. 
Those problems can be solved by changing the conventional management into digital 
management through information technology which is able to distribute infornasi fast, accurate 
and real-time. This study aims to determine the level of use, efficiency, effectiveness, and 
satisfaction of users of the product to be developed. These results indicate that the products 
have been developed to improve the efficiency and effectiveness of the performance of 
teachers who served as a principal management ISO, and can be used as a solution to get the 
ISO quality management is more reliable in the era of digitalization. This is evidenced from the 
results of the field trials showed that the perpetrators of the management is satisfied by giving a 
value of 97.92% when using a product that has been developed. 
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Abstrak: Permasalahan yang sering terjadi pada ISO yakni saat pengendalian dan 
pendistribusian dokumen. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengubah manajemen 
konvensional menjadi manajemen digital dengan memanfaatkan teknologi informasi yang 
mampu medistribusikan infornasi secara cepat, akurat dan realtime. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat penggunaan, efisiensi, efektivitas, dan kepuasan pengguna terhadap 
produk yang akan dikembangkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang telah 
dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru yang menjabat 
sebagai pelaku manajemen ISO, serta dapat digunakan sebagai solusi untuk menuju 
manajemen mutu ISO yang lebih handal di era digitalisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil ujicoba 
dilapangan menunjukkan bahwa para pelaku manajemen merasa puas dengan memberikan 
nilai sebesar 97,92% saat menggunakan produk yang telah dikembangkan. 
 
Kata kunci: manajemen mutu, iso, digital, aplikasi web 
 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu permasalahan yang sampai saat ini masih ditangani oleh pemerintah 
Indonesia. Salah satu permasalahan yang memengaruhi kualitas pendidikan yaitu pengelolaan manajemen pendidikan belum 
dilakukan secara profesional, termasuk pendidikan kejuruan. Sugiyono (2003:21) menjelaskan bahwa manajemen pendidikan 
kejuruan yang profesional adalah manajemen yang cerdas serta mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yaitu (1) 
planing; (2) doing; (3) checking; dan (4) reviewing secara sungguh-sungguh, konsisten dan berkelanjutan dalam mengelola 
sumber daya, meliputi (1) man; (2) material; (3) machine; dan (4) money, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Depdikbud (1997:5) menyatakan bahwa pendidikan menjelang 2020 memiliki target yakni terwujudnya 100 
lembaga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertaraf internasional dan 500 SMK bertaraf nasional. Lebih lanjut Depdiknas 
(2002:13) menyatakan bahwa kriteria SMK bertaraf internasional salah satu syaratnya adalah menerapkan manajemen mutu 
yang mengacu mutu internasional yaitu ISO (International Standardization of Organitation). Sesuai pernyataan diatas, maka 
peningkatan kualitas pendidikan kejuruan dapat dilakukan dengan mengadopsi sebuah pendekatan manajerial dan manajemen 
sekolah, yaitu dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008. 
SMM ISO 9001:2008 merupakan badan standarisasi internasional yang telah diakui untuk sertifikasi sistem 
manajemen mutu. Mutu adalah panduan sifat-sifat produk yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan langsung atau tidak langsung, baik kebutuhan yang tersurat maupun yang tersirat, masa kini dan masa depan 
(Tampubolon, 2001:108). Hal terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan adalah peningkatan dan penjaminan mutu 
pendidikan. Penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan dilakukan untuk menjawab daya saing, pencitraan terhadap masyara-
kat, serta akuntabilitas pendidikan. 
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam dunia pendidikan khususnya jenjang SMK merupakan 
sebuah cara untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, sehingga hasil atau output (lulusan) SMK dapat terserap baik di 
DUDI maupun perguruan tinggi. Sonhadji (2013:194) menjelaskan bahwa penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas 
dapat dicapai hanya dengan pendidikan yang berkualitas pula, didukung dengan seluruh komponen sistem pendidikan (masukan, 
proses, luaran, dan hasil), serta harus memenuhi standar kualitas dan manajemen pendidikan yang digunakan juga berkualitas.  
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Penerapan SMM ISO 9001:2008 merupakan terobosan yang dapat diterapkan lembaga pendidikan untuk meningkatkan 
mutu lulusan dan kepuasan pelanggan, tetapi terdapat permasalahan yang sering terjadi dalam penerapan ISO 9001:2008, yaitu 
pengendalian dokumen serta pendistribusiannya kepada semua pelaku manajemen. Pengendalian dokumen ini merupakan 
sebuah kendala yang sering terjadi karena terdapat kerumitan interaksi proses di dalamnya. Hasil observasi di SMK Widyagama 
Malang menunjukkan bahwa terdapat beberapa proses pengendalian dokumen yang menjadi inti pokok permasalahan dan 
sering tidak dilakukan sesuai dengan instruksi kerja/SOP yang telah ditetapkan. Adapun proses-proses tersebut diantaranya 
yaitu: (1) proses pemberian persetujuan terhadap dokumen yang akan diterbitkan; (2) proses peninjauan dan memperbaharui 
dokumen; (3) proses identifikasi dokumen atas perubahan dan status revisi terakhir; (4) proses pemastian bahwa revisi sesuai 
dari dokumen yang berlaku dan tersedia ditempat pemakaian; (5) proses pemastian bahwa dokumen tersebut sah dan dapat 
mudah diidentifikasi; dan (6) proses pemastian bahwa dokumen asli eksternal teridentifikasi dan terkendali distribusinya. 
Persyaratan pengendalian dokumentasi yang ditentukan oleh ISO mutlak harus terpenuhi secara menyeluruh dan secara 
teknik semua manajemen terkait harus mengetahui sehingga harus dilakukan distribusi dokumen dari semua manajemen yang 
ada. Hal yang menjadi kendala saat terjadi pembaharuan dokumen oleh salah satu pihak manajemen yakni harus secara cepat 
menjalankan semua proses yang ada, kemudian didistribusikan kepada semua manajemen agar dapat bekerja sesuai dengan 
prosedur kerja yang ditentukan sebelumnya sehingga persyaratan dokumentasi yang lainya dapat terpenuhi. Kendala yang 
sering terjadi pada saat pendistribusian dokumen sering kali tidak terlaksana dengan baik dikarenakan membutuhkan proses 
yang sangat panjang dan membutuhkan waktu yang relatif lama jika dilakukan secara konvensional. Belum lagi saat adanya 
revisi dokumen, sebelum diadakannya proses pendistribusian dokumen maka pelaku manajemen juga harus memulai dari proses 
persetujuan dokumen yang akan didistribusikan. Hal ini menunjukkan bahwa mutlak SMM ISO secara konvensional sangat 
tidak efektif karena membutuhkan waktu yang relatif lama dan disusul oleh pembengkakan biaya dalam pelaksanaannya. 
Perkembangan pesat teknologi informasi merupakan hal utama yang telah mengubah era konvensional menuju era 
digital. Pada era konvensional semua pekerjaan harus dilakukan dengan memakan waktu berhari-hari, sedangkan di era digital 
segala sesuatunya dapat dilakukan secara instan dan cepat bahkan dalam hitungan detik. Indrajit (2015:1) menjelaskan bahwa 
data atau informasi yang ada pada jaman dahulu memakan waktu berhari-hari untuk diolah sebelum dikirimkan ke sisi lain di 
dunia, sedangkan pada saat ini dapat dilakukan hanya dalam hitungan detik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran dari 
era konvensional menuju era digital yang segala sesuatunya dapat dilakukan secara cepat. 
Kemajuan suatu teknologi digital (terkomputerisasi) yang dipadukan dengan telekomunikasi telah membawa manusia 
memasuki masa-masa revolusinya. Pengorganisasian antara teknologi komputer dengan telekomunikasi telah menciptakan 
suatu revolusi dibidang sistem informasi (Indrajit, 2015:1). Melalui sistem informasi (SI) seseorang dapat memperoleh segala 
informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efesien. Menurut Wahyono (2004:2) SI adalah sistem pembangkit informasi 
dengan integrasi yang dimiliki antar sub-sistem nya dan mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan 
akurat sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya. 
SI berperan penting dalam pengendalian manajemen dalam suatu organisasi. Hal ini dikarenakan tujuan pengendalian 
manajemen adalah membantu manajemen dalam mengkoordinasi beberapa sub-unit dari organisasi dan mengarahkan bagian-
bagian tersebut untuk mencapai suatu tujuan (Wahyono, 2004:5). Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dari definisi tersebut, 
yakni mengkoordinasi dan mengarahkan. Dua proses tersebut memerlukan suatu sistem agar proses koordinasi dan pengarahan 
dapat berjalan dengan efektif sehingga tujuan yang telah direncanakan oleh organisasi dapat tercapai. 
Beberapa manfaat utama dari perkembangan SI untuk pengendalian manajemen, yaitu (1) penghematan waktu (time 
saving), (2) penghematan biaya (cost saving), (3) peningkatan efektivitas (efectiveness), (4) pengembangan teknologi 
(technology development), dan (5) pengembangan personal akuntansi (accounting staff development) (Wahyono, 2004:5). 
Beberapa manfaat utama pengembangan SI tersebut menunjukkan bahwa dengan didukung SI, maka pengendalian manajemen 
khususnya SMM ISO 9001:2008 akan dapat dikerjakan dengan efektif dan efesien. Dukungan web pada SI akan dapat 
menambah efektivitas dan efisiensi pada SI itu sendiri karena dengan web seluruh informasi yang ada pada SI dapat diakses 
oleh banyak orang secara bersamaan. 
Uraian di atas menjelaskan bahwa dengan kemajuan teknologi informasi khususnya di bidang sistem informasi yang 
menjanjikan, distribusi infornasi yang cepat, akurat dan realtime, membuat penulis  mengajukan  ide untuk mengembangkan 
sistem manajemen mutu (ISO 9001:2008) digital berbasis web dengan teknologi sistem informasi, dengan harapan dapat mem-
permudah dan membantu dalam pengendalian dokumen ISO khususnya pada pendistribusian dokumen, mulai dari dokumen 
Kebijakan Mutu, Prosedur Mutu, Manual Mutu, Instruksi Kerja, Rekaman Mutu dan Dokumen pendukung. Adapun tujuan 
khusus yang ingin dicapai antara lain (1) Menghasilkan sistem pengendalian dokumen ISO baru yaitu dengan mengembangkan 
SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web yang terintegrasi dengan basisdata MySQL; (2) Mengukur tingkat kegunaan SMM 
ISO 9001:2008 digital yang dikembangkan sebagai solusi alternatif pengendalian dokumen SMM ISO 9001:2008; (3) 
Mengetahui tingkat efisiensi SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web yang telah dikembangkan setelah digunakan; (4) 
Mengetahui tingkat efektivitas SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web saat diterapkan secara realtime; (5) Mengetahui 
tingkat kepuasan pengguna atau user terhadap penerapan SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web yang dikembangkan. 
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METODE 
Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan, yaitu (1) mengidentifikasi kebutuhan, (2) pengumpulan data, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) validasi produk, (7) revisi produk, (8) uji lapangan, (9) revisi produk. 
Metode pengembangan ini digunakan agar dapat menghasilkan suatu produk yang layak digunakan sebagai sistem secara nyata 
dengan melakukan beberapa pengujian terhadap produk tersebut, sehingga pengembangan sistem yang dikehendaki dapat 
berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Validasi produk dilakukan kepada para ahli yang relevan dibidangnya, yaitu ahli konten dan ahli produk/sistem. Desain 
ujicoba dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap ujicoba terbatas (perseorangan) dan tahap ujicoba diperluas (kelompok). 
Subjek coba pada penelitian ini yaitu seluruh guru yang menjabat sebagai pelaku manajemen ISO yang terdiri dari beberapa 
departemen, yaitu: (1) Top Manajemen (Kepala Sekolah); (2) Wakil Manajemen Mutu (Wakil Kepala Sekolah); (3) Waka. 
Kurikulum; (4) Waka. Kesiswaan; (5) Waka. Sarpras; (6) Waka. Tata Usaha; (7) Bimbingan Konseling; (8) Kakomli TKJ; (9) 
Kakomli RPL; (10) Kakomli TSM; (11) Humas; dan (12) Perpustakaan. 
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data-data tersebut didapatkan 
dengan menggunakan jenis instrumen kuesioner/angket. Data kuantitatif didapatkan dari angket dengan sekala 1-4 yang telah 
disebarkan. Data yang telah dikumpulkan dengan instrumen yang telah ditentukan sebelumnya kemudian akan dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
P  :  Skor persentase 
∑x  :  Jumlah keseluruhan nilai responden 
∑xi  :  Jumlah keseluruhan nilai ideal suatu butir 
100% : Bilangan konstanta  
  
Tabel 1. Kriteria Validitas Produk 
Pencapaian  
% 
Tingkat Validitas Keterangan 
81%-100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 
61%—80% Valid Dapat digunakan namun perlu revisi kecil 
41%—60% Kurang Valid Disarankan tidak digunakan karena perlu revisi 
besar 
21%—40% Tidak Valid Tidak boleh digunakan 
0%—20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh digunakan 
 
Hasil perhitungan persentase yang telah dilakukan kemudian direpresentasikan sesuai dengan kriteria atau kesimpulan 
pencapaian hasil produk yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
HASIL 
Hasil penelitian disajikan berdasarkan beberapa tinjauan yang dilakukan oleh para ahli, yaitu (1) ahli konten dan (2) 
ahli sistem, dan hasil ujicoba di lapangan dilakukan oleh seluruh guru yang menjabat sebagai pelakuk manajemen ISO.  
Tabel 2. Data Evaluasi Ahli Konten 
No Aspek Penilaian 
Validator Jumlah 
1 2 ∑x ∑xi P % 
1 
Sistem sesuai dengan aturan pengendalian dokumen-
dokumen yang disyaratkan SMM ISO 
4 4 8 8 100 
2 
Sistem pengendalian catatan mutu mengikuti persyaratan 
klausul 4.2.4 (Pengendalian Catatan) 
3 4 7 8 87,5 
3 
Sistem dapat digunakan untuk meninjau dan menyetujui 
dokumen sebelum diterbitkan 
4 4 8 8 100 
4 
Sistem dapat digunakan untuk mengkaji dokumen dan 
merevisi dokumen yang disesuaikan dengan kebutuhan 
4 4 8 8 100 
5 
Sistem memungkinkan untuk mengkonfirmasi persetujuan 
terhadap dokumen yang telah direvisi 
4 3 7 8 87,5 
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6 
Sistem dapat digunakan untuk mengidentifikasi setiap 
perubahan dokumen, termasuk status revisinya untuk 
menghindari penggunaan dokumen yang tidak dimaksudkan 
3 4 7 8 87,5 
7 
Sistem dapat digunakan untuk menjamin versi yang terbaru 
pada dokumen yang berlaku yang berada di setiap tempat 
yang dapat diakses secara mudah oleh setiap pemakai 
4 4 8 8 100 
8 
Sistem dapat digunakan untuk memastikan identifikasi dan 
aturan pendistribusian dokumen eksternal 
4 4 8 8 100 
9 
Sistem dapat digunakan untuk memastikan bahwa dokumen 
yang tidak berlaku lagi (kadaluarsa) dicegah penggunaannya 
dan diberi tanda bila masih diperlukan untuk maksud tertentu 
4 4 8 8 100 
TOTAL    69 72 95,83 
 
Hasil tinjauan validasi konten yang dilakukan oleh dua ahli konten diperoleh hasil sebesar 95,83%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan masuk katagori sangat valid dan dapat digunakan. Adapun beberapa aspek 
yang dinilai dapat dilihat pada Tabel 2. 
Hasil validasi berikutnya dilakukan oleh dua ahli produk/sistem yang bertujuan untuk mengevaluasi produk yang 
dikembangkan. Aspek-aspek penilaian yang dilakukan oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Produk/Sistem 
No Aspek Penilaian 
Validator Jumlah 
1 2 ∑x ∑xi P% 
Aspek Teknis 
1 Kelancaran dalam penggunaan sistem 4 4 8 8 100 
2 Sistem tidak crash/tabrakan dengan program lain 4 4 8 8 100 
3 Kemudahan dalam penggunaan sistem 4 4 8 8 100 
4 Kesederhanaan dalam penggunaan sistem 3 3 6 8 75 
5 
Proses instalasi sistem dapat dilakukan dengan 
mudah 
3 3 6 8 75 
6 Sistem dapat dijalankan dengan mudah 4 4 8 8 100 
7 
Kesesuaian software yang dipilih untuk mengem-
bangkan sistem 4 3 7 8 87,5 
8 
Sistem dapat diinstal dan dijalankan pada software 
yang ada (tidak memerlukan spesifikasi yang tinggi) 
4 3 7 8 87,5 
9 Perawatan sistem dapat dilakukan dengan mudah 4 3 7 8 87,5 
Lanjutan Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Produk/Siste 
10 
Kesesuaian dalam penggunaan jenis software 
pendukung sistem 
4 4 8 8 100 
11 
Sistem bebas dari kesalahan yang dapat meng-
akibatkan kerja sistem tidak maksimal (pesan 
peringatan/petunjuk) 
4 4 8 8 100 
Aspek Desain 
12 Pemakaian warna yang menarik 4 4 8 8 100 
13 
Kesesuaian warna yang digunakan, sehingga tidak 
mengacaukan tampilan 
3 4 7 8 87,5 
14 
Kesesuaian ukuran huruf dengan konten yang 
digunakan 
4 3 7 8 87,5 
15 
Kesesuaian warna huruf dengan konten yang 
digunakan 
4 3 7 8 87,5 
16 Bahasa yang digunakan baik dan benar 4 3 7 8 87,5 
17 
Grafis/gambar yang digunakan sesuai dan tidak 
mengacaukan tampilan 
4 4 8 8 100 
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18 Tombol/icon yang digunakan sesuai dan jelas 4 4 8 8 100 
19 
Tampilan sistem menarik sehingga pengguna tidak 
merasa bosan saat menggunakan 4 3 7 8 87,5 
Total     140 152 92,11 
 
Hasil pengolahan data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa validasi yang dilakukan oleh para ahli 
produk/sistem diperoleh hasil sebesar 92,11, sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut para ahli produk/sistem menyatakan 
produk yang dikembangkan layak untuk digunakan. 
Pada tahap selanjutnya yakni tahap ujicoba dilapangan dilakukan dengan dua tahap, yaitu ujicoba terbatas 
(perseorangan) dan ujicoba diperluas (kelompok). Hasil ujicoba terbatas dilakukan oleh dua pelaku manajemen yang memiliki 
jabatan tertinggi, yaitu kepala sekolah (top manajemen), dan wakil kepala sekolah (wakil manajemen). Hasil dari ujicoba 
terbatas menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan masuk kategori sangat baik dan layak digunakan dengan hasil yang 
diperoleh sebesar 98,68%, sesuai dengan data yang telah disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Ujicoba Terbatas 
No Aspek Penilaian 
Responden Jumlah 
1 2 ∑x ∑xi P % 
Usefulness       
1. Sistem membantu meningkatkan efektivitas manajemen ISO 4 4 8 8 100 
2. Sistem bermanfaat bagi pelaku manajemen untuk pengendalian dokumen 
ISO 
4 4 8 8 100 
3. Sistem memberikan kontrol lebih baik terhadap manajemen pengendalian 
dokumen ISO 
4 4 8 8 100 
4. Sistem dapat menyampaikan informasi kepada pengguna dalam waktu 
singkat 
4 4 8 8 100 
5. Sistem memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengendalian dokumen 
ISO 
4 4 8 8 100 
6. Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna 4 4 8 8 100 
 48 48 100 
Ease Of Use/Efficiency 
   
7. Sistem hanya memerlukan langkah-langkah yang sedikit saat digunakan 4 4 8 8 100 
8. Sistem dapat digunakan dengan mudah 4 4 8 8 100 
9. Sistem dapat dipahami dengan mudah walaupun tanpa intruksi tertulis 4 3 7 8 87,50 
10. Sistem dapat digunakan sesekali ataupun secara rutin dengan mudah 3 4 7 8 87,50 
Lanjutan Tabel 4. Hasil Ujicoba Terbatas 
11. Pengguna dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan mudah 4 4 8 8 100 
 38 40 95 
Ease Of Learning/ Effectiveness 
   
12. Pengguna dapat dengan cepat mempelajari cara menggunakan sistem 
4 4 8 8 100 
13. Pengguna dapat dengan mudah mengingat cara menggunakan sistem 
4 4 8 8 100 
14. Pengguna dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakan sistem 4 4 8 8 100 
15. Pengguna dapat cepat menjadi terampil saat menggunakan sistem 4 4 8 8 100 
 32 32 100 
Satisfaction 
   
16. Pengguna puas dengan sistem, sehingga mendorong pengguna untuk 
menggunakan dan memiliki sistem. 4 4 8 8 100 
17. Sistem ini menyenangkan untuk digunakan 4 4 8 8 100 
18. Sistem dapat bekerja sesuai dengan harapan pengguna 4 4 8 8 100 
19. Sistem ini nyaman untuk digunakan dalam pengendalian dokumen ISO 4 4 8 8 100 
  32 32 100 
TOTAL 150 152 98,68 
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Pada tahap ujicoba diperluas, peneliti menyebarkan angket kepada seluruh guru yang menjabat sebagai pelaku 
manajemen untuk menggunakan dan menilai produk yang telah digunakan. Hasil ujicoba diperluas diperoleh persentase sebesar 
97,92%, sehingga kesimpulan dari ujicoba diperluas ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat bagus dan 
layak untuk digunakan. Adapun beberapa aspek yang dinilai saat ujicoba diperluas dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Ujicoba Diperluas 
No Aspek Penilaian 
Jumlah 
∑x ∑xi P % 
Usefulness       
1 Sistem membantu meningkatkan efektivitas manajemen ISO 48 48 100 
2 
Sistem bermanfaat bagi pelaku manajemen untuk pengendalian 
dokumen ISO 
48 48 100 
3 
Sistem memberikan kontrol lebih baik terhadap manajemen 
pengendalian dokumen ISO 
48 48 100 
4 
Sistem dapat menyampaikan informasi kepada pengguna dalam 
waktu singkat 
48 48 100 
5 
Sistem memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengendalian 
dokumen ISO 
47 48 97,92 
6 Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna 47 48 97,92 
 286 288 99,31 
Ease Of Use/Efficiency 
   
7 
Sistem hanya memerlukan langkah-langkah yang sedikit saat 
digunakan 
48 48 100 
8 Sistem dapat digunakan dengan mudah 48 48 100 
9 
Sistem dapat dipahami dengan mudah walaupun tanpa intruksi 
tertulis 
44 48 91,67 
10 
Sistem dapat digunakan sesekali ataupun secara rutin dengan 
mudah 
45 48 93,75 
11 Pengguna dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan mudah 48 48 100 
  
233 240 97,08 
Lanjutan Tabel 5. Hasil Ujicoba Diperluas 
Ease Of Learning/ Effectiveness 
12 
Pengguna dapat dengan cepat mempelajari cara menggunakan 
sistem 
46 48 95,83 
13 
Pengguna dapat dengan mudah mengingat cara menggunakan 
sistem 
45 48 93,75 
14 
Pengguna dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakan 
sistem 
48 48 100 
15 Pengguna dapat cepat menjadi terampil saat menggunakan sistem 45 48 93,75 
  184 192 95,83 
Satisfaction 
16 
Pengguna puas dengan sistem, sehingga mendorong pengguna 
untuk menggunakan dan memiliki sistem. 
46 48 95,83 
17 Sistem ini menyenangkan untuk digunakan 48 48 100 
18 Sistem dapat bekerja sesuai dengan harapan pengguna 48 48 100 
19 
Sistem ini nyaman untuk digunakan dalam pengendalian dokumen 
ISO 
48 48 100 
  190 192 98,96 
Total 893 912 97,92 
 
PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu berupa software atau aplikasi SMM ISO Berbasis Web. Dokumen-
dokumen yang dimasukkan dalam produk ini yaitu dokumen kebijakan mutu, prosedur mutu, manual mutu, instruksi kerja, 
rekaman mutu, dan dokumen pendukung lainya. Pengguna yang dapat mengakses produk ini yaitu seluruh pelaku manajemen. 
Pada produk ini terdapat 6 (enam) menu dari masing-masing pengguna yaitu (1) kebijakan mutu, digunakan untuk 
melihat seluruh dokumen kebijakan mutu dari masing-masing manajemen; (2) prosedur mutu, digunakan untuk menampilkan 
seluruh data dokumen prosedur mutu; (3) manual mutu, digunakan untuk melihat seluruh data dokumen manual mutu; (4) 
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instruksi kerja, digunakan untuk menampilkan seluruh data dokumen instruksi kerja; (5) rekaman mutu, digunakan untuk 
menampilkan seluruh data dokumen rekaman mutu; dan (6) lain-lain, digunakan untuk menampilkan seluruh data dokumen lain 
yang dianggap penting pada dokumentasi ISO. Secara keseluruhan ke-6 menu tersebut juga terdapat menu didalamnya yang 
merupakan fitur tambahan yang dapat digunakan oleh pengguna, yaitu (1) Lihat, digunakan untuk melihat dokumen yang akan 
ditampilkan; (2) Ubah, digunakan untuk mengubah jenis data/dokumen yang dipilih; (3) Hapus, digunkan untuk menghapus 
data/dokumen yang dipilih. 
Fitur yang lainnya adalah fitur download dan fitur print, pada fitur ini dapat diakses pada menu/fitur Lihat dokumen. 
File download yang terdapar pada pada fitur tersebut berbentuk dokumen (pdf), sehingga pengguna dapat dengan mudah 
mencetak dan menggunakan dokumen tersebut secara berulang-ulang. 
Produk yang dikembangkan mempunyai spesifikasi minimal untuk sebuah komputer yang dapat digunakan, yaitu: (1) 
Sistem operasi yang mendukung Windows dan Linux; (2) Prosesor pentium 4 atau yang setara; (3) Memori/ RAM 512MB; (4) 
Hardisk 8GB; (5) Aplikasi web server (xampp/wamp); dan (6) Aplikasi web browser. 
Berdasarkan hasil ujicoba produk yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa produk yang dikembangkan dapat 
membantu meningkatkan SMM ISO yang selama ini diterapkan di lapangan. Hal ini didukung dengan data yang telah diambil 
dari hasil ujicoba lapangan menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat usability yang sangat tinggi yaitu 
sebesar 97,92%. 
Secara keseluruhan dari hasil ujicoba dilapangan, menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dikatan sangat baik 
dan layak untuk digunakan. Pada hasil validasi ahli konten, ahli sistem/produk, dan pengguna dapat diketahui bahwa produk 
yang dikembangkan ini memiliki tingkat yang sangat valid, sehingga layak untuk digunakan.  
Hal tersebut dibuktikan dari hasil validasi ahli konten menunjukkan sebesar 95,83% (Valid), hasil validasi ahli 
produk/sistem sebesar 92,11% (Valid), hasil ujicoba terbatas sebesar 98,68% (Valid), dan hasil ujicoba diperluas sebesar 
97,92% (Valid). Data-data penelitian diatas dapat diketahui bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan atau 
diaplikasikan sebagai alternatif untuk SMM ISO yang lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu (1) produk yang telah dikembangkan dapat digunakan 
sebagai solusi untuk menuju manajemen mutu ISO yang lebih handal di era digitalisasi; (2) SMM ISO yang dilakukan dengan 
menggunakan produk yang dikembangkan terbukti dapat meningkatkan kinerja para pelaku manajemen dari semua departemen 
yang ada; (3) tingkat efektivitas dan efisiensi waktu dengan menggunakan produk yang telah dikembangkan relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan SMM ISO yang diterapkan sebelumnya; (4) tingkat kepuasan dan kegunaan pengguna terhadap produk 
yang dikembangkan sangan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna merasa sangat puas dan merasa lebih mudah 
saat menggunakan produk yang dikembangkan. 
 
Saran 
Penelitian dan pengembangan ini masih berfokus pada bagian pengendalian dokumentasi ISO dan hanya dapat 
digunakan oleh guru yang menjabat sebagai pelaku manajemen ISO. Saran bagi peneliti selanjutnya sebaiknya ditambahkan 
pengguna lain yang lebih luas, sehingga guru yang tidak menjabat sebagai pelaku manajemen, siswa, dan masyarakat juga dapat 
menggunakan fasilitas yang telah dikembangkan.   
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